
BAB 5 

PENUTUP 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dalam penelitian yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat stress kerja perawat di Puskesmas 

Tirtoyudo Kabupaten Malang di Masa Pandemi Covid-19 hampir 

seluruhnya mengalami tingkat stres kerja sedang sebanyak 13 orang atau 

62%. Sebagian kecil responden mengalami tingkat stres kerja berat 

sebanyak 5 orang atau 24 %. Sedangkan sebagian kecil responden 

lainnya mengalami tingkat stres ringan sebanyak 3 orang atau 14%. 

5.2 Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

perawat untuk mengelola emosi dan psikologinya karena motifasi yang 

tinggi dan kerja keras perawat dalam menjalankan tugas, tanggung serta 

asuhan keperawatan menjadi lebih baik dan semaksimal 

mungkin.Membuat pertemuan setiap bulan secara berkala agar setiap 

perawat cukup waktu untuk mengobrol dengan sesama teman kerja 

maupun atasan agar terjalin hubungan emosional yang baik dan saling 

memberi memotifasi. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi sebagai 

bahan evaluasi bagi Puskesmas dalam mengurangi stres kerja perawat 

terutama tentang adanya konflik dengan supervisor atau atasan,selain itu 

puskesmas perlu diadakan pelatihan tentang managemen stres 

bagiperawat guna untuk mengurangi dampak yang terjadi pada stres kerja 

perawat.Puskesmas agar bisa menciptakan suasana lingkungan 
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kerjaseperti saling memberikan motifasi,menciptakan kepuasan kerja yang 

bertujuan untuk meningkatkan kenerja bagi perawat. 

 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dasar guna 

mengembangan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan tingkat stres 

kerja perawat. 
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